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Abstrak 
Riset ini mempunyai tujuan untuk menganalisa dampak suku bunga, jumlah uang beredar, 
dan nilai tukar rupiah pada tingkat inflasi di Indonesia dalam kurun waktu tahun 2018-2022. 
Ketiga faktor tersebut dipilih karena memiliki potensi kuat dalam mempengaruhi tingkat 
inflasi dan sering menjadi fokus perhatian dalam kebijakan moneter. Jenis penelitian adalah 
kuantitatif dimana Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bank Indonesia, 
Badan Pusat Statistik (BPS), dan lembaga keuangan terpercaya lainnya. Analisis data 
menggunakan regresi berganda dan uji asumsi klasik. Hasil menunjukkan bahwa secara 
parsial, suku bunga dan jumlah uang beredar terbukti memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat inflasi, sedangkan nilai tukar Rupiah tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat inflasi. Rekomendasi yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah 
pentingnya menjaga keseimbangan antara suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar 
Rupiah dalam rangka mengendalikan tingkat inflasi. 
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PENDAHULUAN  
Inflasi merupakan salah satu fenomena ekonomi yang penting dan sering 

menjadi perhatian dalam kebijakan moneter suatu negara (Damayanti & Jalunggono, 
2022). Tingkat inflasi yang stabil dan terkendali menjadi tujuan utama bagi para 
pembuat kebijakan ekonomi, karena inflasi dengan tingkat yang tinggi dapat memiliki 
efek negatif terhadap perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi sangat penting 
dalam upaya mengendalikan dan merencanakan kebijakan moneter yang efektif. 
Penelitian ini memiliki tujuan yang khusus, yakni melakukan analisis mendalam 
terhadap dampak suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah terhadap 
tingkat inflasi di Indonesia dalam periode lima tahun, mulai dari 2018 hingga 2022. 
Ketiga faktor tersebut dipilih dengan cermat karena memiliki potensi yang signifikan 
dalam memengaruhi tingkat inflasi, dan secara konsisten menjadi pusat perhatian 
dalam konteks kebijakan moneter. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi 
hubungan antara variabel-variabel tersebut tetapi juga merinci kompleksitas interaksi 
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di antara mereka, memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika ekonomi 
dan mendasari pengambilan keputusan di tingkat kebijakan. 

Pertama, suku bunga adalah salah satunya instrument peraturan moneter yang 
dipakai oleh bank sentra untuk mengendalikan likuiditas di pasar keuangan 
(Gorbacheva & Barkova, 2021). Tingkat suku bunga yang lebih tinggi bisa kurangi 
ketertarikan warga untuk melakukan investasi dan belanja, hingga bisa menekan 
keinginan dan mengontrol inflasi. Kebalikannya, suku bunga yang lebih rendah bisa 
menggerakkan kemajuan ekonomi, tetapi mempunyai potensi tingkatkan dampak 
negatif inflasi. Oleh karena itu, pengaruh suku bunga terhadap inflasi perlu dikaji 
secara mendalam. Kedua, jumlah uang beredar atau yang sering disebut dengan 
istilah "money supply" juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi tingkat 
inflasi (Oktavia & Wahyudi, 2022). Jika jumlah uang beredar meningkat secara 
berlebihan tanpa diiringi dengan pertumbuhan riil ekonomi yang sebanding, maka 
akan terjadi kelebihan permintaan yang dapat mendorong kenaikan harga barang dan 
jasa. Oleh karena itu, pengaruh jumlah uang beredar terhadap inflasi perlu dianalisis 
guna memahami dinamika inflasi dalam perekonomian. Ketiga, nilai tukar rupiah 
memiliki hubungan yang erat dengan tingkat inflasi (Herawati, 2021). Perubahan nilai 
tukar rupiah terhadap mata uang asing dapat mempengaruhi harga impor barang dan 
jasa di dalam negeri. Jika nilai tukar rupiah melemah, maka harga impor akan 
cenderung naik, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kenaikan harga barang 
dan jasa dalam negeri. Oleh karena itu, penting untuk menganalisis pengaruh nilai 
tukar rupiah terhadap tingkat inflasi. 

Penelitian mengenai pengaruh dari ketiga faktor diatas terhadap tingkat inflasi 
di Indonesia dalam rentang waktu tahun 2018-2022 memiliki relevansi yang tinggi. 
Rentang waktu yang dipilih memberikan gambaran yang cukup luas tentang 
dinamika inflasi di Indonesia dalam kurun waktu yang signifikan. Selain itu, 
penelitian ini juga dapat memberikan masukan penting bagi pembuat kebijakan 
moneter dalam merumuskan kebijakan yang efektif untuk mengendalikan inflasi. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Pemahaman ini 
diharapkan dapat meningkatkan efektivitas kebijakan moneter dalam mengendalikan 
inflasi dan menjaga stabilitas ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam upaya memahami dinamika inflasi dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya secara lebih holistik. Dengan demikian, penelitian ini 
memiliki relevansi yang penting dalam konteks perekonomian Indonesia dan 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan yang berharga bagi 
perkembangan ekonomi dan kebijakan moneter di masa yang akan datang. 

 
KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

Suku bunga adalah persentase yang digunakan untuk mengukur biaya pinjaman 
atau imbal hasil atas simpanan dalam sistem keuangan. Suku bunga dapat dinyatakan 
dalam bentuk nominal atau efektif, dan berperan penting dalam mengatur aliran uang 
dalam perekonomian. Suku bunga yang lebih tinggi bisa kurangi ketertarikan warga 
untuk pinjam uang atau melakukan investasi, sedangkan suku bunga yang lebih 
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rendah bisa menggerakkan utang dan investasi. Jumlahnya uang tersebar merujuk 
pada keseluruhan nilai uang yang ada pada ekonomi sesuatu negara di suatu waktu 
tertentu. Jumlahnya uang tersebar meliputi uang kontan pada tangan warga, saldo 
rekening bank, dan uang giral yang tersebar dalam mekanisme keuangan. Jumlah 
uang beredar dapat mempengaruhi tingkat inflasi dan stabilitas mata uang suatu 
negara. Nilai tukar Rupiah adalah perbandingan antara nilai mata uang Rupiah 
dengan mata uang asing, seperti Dolar AS atau Euro. Nilai tukar Rupiah dapat 
berubah seiring dengan permintaan dan penawaran mata uang asing, serta faktor-
faktor ekonomi dan politik. Nilai tukar yang rendah terhadap mata uang asing dapat 
membuat barang impor menjadi lebih mahal, sementara nilai tukar yang tinggi dapat 
mendorong ekspor dan membuat barang impor menjadi lebih murah. Tingkat inflasi 
mengukur tingkat kenaikan umum dalam harga barang dan jasa dalam 
perekonomian. Inflasi dapat terjadi akibat peningkatan jumlah uang beredar, 
permintaan yang meningkat, atau faktor-faktor lain seperti biaya produksi. Tingkat 
inflasi yang rendah diinginkan karena dapat mempertahankan daya beli masyarakat 
dan stabilitas harga. Namun, inflasi yang terlalu rendah atau deflasi juga dapat 
memiliki dampak negatif pada perekonomian, seperti penundaan konsumsi dan 
investasi. 

Pengaruh ketiga faktor diatas yang meliputi suku bunga disertai dengan jumlah 
uang beredar serta nilai tukar rupiah terhadap tingkat inflasi merupakan topik yang 
telah banyak dikaji dalam bidang ekonomi (Yanescha, 2022). Faktor-faktor ini 
memiliki peran penting dalam membentuk dinamika inflasi di suatu negara. Dalam 
tinjauan literatur ini, akan dipaparkan beberapa penelitian yang relevan yang 
membahas tentang pengaruh suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar rupiah 
terhadap tingkat inflasi. Pertama, pengaruh suku bunga terhadap inflasi telah menjadi 
topik yang banyak diperdebatkan dalam literatur ekonomi. Menurut teori ekonomi 
konvensional, suku bunga yang tinggi akan mengurangi minat masyarakat untuk 
berbelanja dan berinvestasi, sehingga menekan permintaan dan mengendalikan 
inflasi. Penelitian oleh Ji et al., (2022) menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga dapat 
memiliki efek meredam inflasi dalam jangka pendek. Namun, ada juga penelitian 
yang menunjukkan bahwa hubungan antara suku bunga dan inflasi tidak selalu 
konsisten. Misalnya, penelitian oleh Mello, (2020) menemukan bahwa pengaruh suku 
bunga terhadap inflasi lebih kompleks dan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 
seperti kebijakan fiskal dan ekspektasi inflasi. Kedua, jumlah uang beredar juga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi. Teori monetarisme yang 
dikemukakan oleh Friedman (1963) berpendapat bahwa inflasi terjadi akibat 
pertumbuhan uang yang berlebihan tanpa diiringi pertumbuhan riil yang sebanding 
(Sri et al., 2020). Penelitian oleh Sushmita et al., (2021) menunjukkan bahwa perubahan 
jumlah uang beredar memiliki hubungan langsung dengan perubahan tingkat harga. 
Namun, penelitian lain oleh Shen & Dong, (2019) menemukan bahwa hubungan 
antara jumlah uang beredar dan inflasi tidak selalu konsisten, terutama dalam jangka 
pendek. Faktor-faktor seperti kecepatan sirkulasi uang dan perkembangan sektor 
keuangan juga dapat mempengaruhi hubungan tersebut. Ketiga, nilai tukar rupiah 
juga merupakan faktor yang memengaruhi tingkat inflasi di Indonesia. Perubahan 
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nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dapat mempengaruhi harga impor 
barang dan jasa. Jika nilai tukar rupiah melemah, maka harga impor akan cenderung 
naik, yang pada gilirannya dapat berdampak pada kenaikan harga barang dan jasa 
dalam negeri. Penelitian oleh Silaban et al., (2023) menemukan bahwa depresiasi nilai 
tukar rupiah memiliki pengaruh positif terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Selain 
itu, penelitian oleh Nabillah et al., (2023) juga menunjukkan bahwa fluktuasi nilai tukar 
rupiah dapat mempengaruhi ekspektasi inflasi dan perilaku harga di pasar domestik. 
Dalam penelitian ini terdapat empat hipotesis yang diajukan. Pertama, suku bunga 
mempunyai dampak yang krusial pada tingkat inflasi. Kedua, jumlahnya uang 
tersebar mempunyai dampak yang krusial pada tingkat inflasi. Ketiga, nilai tukar 
rupiah mempunyai dampak yang krusial pada tingkat inflasi dan keempat, suku 
bunga, jumlahnya uang tersebar dan nilai tukar rupiah mempunyai dampak yang 
krusial pada tingkat inflasi. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, digunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis 
pengaruh ketiga faktor yang berdampak tingkat inflasi tahun 2018-2022. Pendekatan 
kuantitatif memungkinkan pengumpulan data numerik yang dapat dianalisis secara 
statistik. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Bank Indonesia, 
Badan Pusat Statistik (BPS), dan lembaga keuangan terpercaya lainnya. Data suku 
bunga, jumlah uang beredar, nilai tukar Rupiah, dan tingkat inflasi akan dikumpulkan 
dari sumber-sumber tersebut. Adapun metode pengumpulan data yaitu data akan 
dikumpulkan melalui studi dokumentasi dengan mengakses laporan tahunan, 
publikasi, dan data statistik yang tersedia. Peneliti akan mencari data yang relevan 
dengan variabel yang diteliti untuk periode tahun 2018-2022. Populasi dalam 
penelitian ini adalah data suku bunga, jumlah uang beredar, nilai tukar Rupiah, dan 
tingkat inflasi tahun 2018-2022. Sampel akan dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu memilih data yang relevan dan representatif dalam rentang 
waktu yang diteliti (Supriadi et al., 2023). Dalam penelitian ini, analisis regresi 
berganda akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak statistik yaitu SPSS versi 
24.0, yang akan membantu dalam menghitung dan menganalisis hasil regresi. 

Analisis data meliputi analisis regresi berganda dan uji asumsi klasik. Dalam 
penelitian ini, analisis regresi berganda akan digunakan untuk menguji pengaruh 
antar variable bebas dan terikat. Variabel suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai 
tukar Rupiah akan menjadi variabel independen, sedangkan tingkat inflasi akan 
menjadi variabel dependen. Sebelum melakukan analisis regresi, peneliti akan 
melakukan uji asumsi klasik. Uji ini penting untuk memastikan bahwa asumsi dasar 
analisis regresi terpenuhi (Supriadi, 2020). Metodologi penelitian di atas didasarkan 
pada pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi berganda dan uji 
asumsi klasik. Dengan melakukan pengumpulan data yang teliti, analisis yang cermat, 
dan melibatkan alat analisis yang sesuai, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
pemahaman yang lebih baik tentang variable yang mempengaruhi tingkat inflasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji Regresi berganda 

Berikut adalah hasil pengujian analisis regresi berganda yang meliputi uji 
koefisien dterminan, uji secara simultan dan uji secara parsial. 

Tabel 1. Uji koefisien determinasi 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .628a .394 .362 .0092605 
a. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar 

Sumber: Output SPSS, 2023 

Koefisien determinasi mencapai 0,394 atau 39,4%, menunjukkan bahwa variabel 
nilai tukar, suku bunga, dan jumlah uang beredar dapat menjelaskan sebagian dari 
variasi tingkat inflasi. Sebesar 60,6% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 
tidak dimasukkan dalam kerangka penelitian ini. 

Tabel 2. Uji secara simultan 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .003 3 .001 12.156 .000b 

Residual .005 56 .000   
Total .008 59    

a. Dependent Variable: Tingkat Inflasi 
b. Predictors: (Constant), Nilai Tukar, Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar 

Sumber: Output SPSS, 2023 

Nilai signifikansi uji secara simultan menunjukkan nilai sebesar 0,000 dimana 
nilai tersebut < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan suku bunga, 
jumlah uang beredar, dan nilai tukar Rupiah memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap tingkat inflasi. 
 

Tabel 3. Uji secara parsial 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.090 .034  -2.674 .010 

Suku Bunga .009 .002 .714 4.806 .000 
Jumlah Uang Beredar 6.928E-9 .000 .548 3.189 .002 
Nilai Tukar 2.223E-6 .000 .103 .763 .449 



Economics and Digital Business Review / Volume 5 Issue 1 (2024) 
 350  

 
 

Pengaruh Suku Bunga, Jumlah Uang Beredar Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap…. 

a. Dependent Variable: Tingkat Inflasi 
Sumber: Output SPSS, 2023 

Berdasarkan hasil diatas didapat persamaan berikut: 
Tingkat inflasi = -0,090 + 0,009 + 6,928 + 2,223 
Hasil persamaan diatas menunjukkan bahwa dampak terhadap tingkat inflasi secara 
signifikan ditentukan oleh suku bunga dan jumlah uang beredar, sedangkan 
pengaruh nilai tukar terhadap tingkat inflasi tidak begitu besar. Hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama, kedua dan dan keempat dapat diterima, sedangkan 
hipotesis ketiga tidak dapat diterima. 
 
Hasil uji asumsi klasik 

Nilai Durbin-Watson menujukkan sebesar 0,168 dimana nilai tersebut memenuhi 
kriteria 1,65 < DW < 2,35, sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. Hasil 
uji normalitas menunjukkan angka sebesar 0.002 dimana angkatersebut > 0.05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas tidak terpenuhi. Adapun uji 
Multikolinieritas dan uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil uji Multikolinieritas dan uji Heteroskedastisitas 

Variabel Nilai 
VIF 

Cut off VIF Nilai 
sig 

Cut off 
sig 

Suku Bunga 2.043 > 10 .001 < 0.05 

Jumlah Uang 
Beredar 

2.733 > 10 .204 < 0.05 

Nilai Tukar 1.690 > 10 .763 < 0.05 

Sumber: Output SPSS, 2023 

Secara keseluruhan hasil uji menunjukkan bahwa tidak adanya multikolinieritas 
atau korelasi yang tinggi antar variable independen dan model dalam persamaan 
regresi tersebut tidak mengandung heteroskedastisitas. 
 

Hasil analisis menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat inflasi dalam konteks ekonomi (Bugis et al., 2023). Temuan 
ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa suku bunga yang tinggi 
dapat mengurangi minat masyarakat untuk meminjam uang atau berinvestasi, yang 
pada akhirnya dapat menekan tingkat inflasi (Sakib, 2021). Sebaliknya, suku bunga 
yang rendah dapat mendorong pinjaman dan investasi, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan tingkat inflasi. Pengaruh suku bunga terhadap inflasi juga dapat 
dipahami melalui mekanisme transmisi moneter, di mana perubahan suku bunga 
dapat mempengaruhi tingkat konsumsi, investasi, dan permintaan agregat secara 
keseluruhan (Lieb & Schuffels, 2019). Oleh karena itu, kebijakan moneter yang 
ditetapkan oleh otoritas moneter harus memperhitungkan dampak suku bunga 
terhadap tingkat inflasi untuk mencapai stabilitas harga dan pertumbuhan ekonomi 
yang seimbang. 
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Hasil analisis yang dilakukan juga menunjukkan bahwa jumlah uang yang 
beredar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi dalam konteks 
perekonomian. Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa 
peningkatan jumlah uang yang beredar dapat meningkatkan permintaan agregat 
dalam perekonomian (Malkina & Moiseev, 2020). Dalam hal ini, meningkatnya 
permintaan akan barang dan jasa cenderung mendorong kenaikan harga, yang pada 
akhirnya berdampak pada tingkat inflasi yang lebih tinggi. Penting untuk pahami 
proses transmisi moneter yang mengikutsertakan peranan jumlahnya uang tersebar 
saat memengaruhi tingkat inflasi. Karena itu, pengaturan jumlahnya uang tersebar 
menjadi satu diantara aspek khusus dalam peraturan moneter untuk jaga kestabilan 
harga dan kemajuan ekonomi yang imbang. 

Namun, dalam penelitian ini, hasil analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa 
nilai tukar Rupiah tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi 
dalam konteks yang diteliti. Dalam hal ini, meskipun perubahan nilai tukar Rupiah 
dapat mempengaruhi harga barang impor, terdapat faktor-faktor lain yang mungkin 
memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan tingkat inflasi (Suginam et al., 
2021). Faktor-faktor seperti suku bunga yang ditetapkan oleh otoritas moneter dan 
jumlah uang yang beredar dalam perekonomian tampaknya memiliki pengaruh yang 
lebih besar dalam menentukan tingkat inflasi. Oleh karena itu, kebijakan moneter yang 
mempertimbangkan faktor-faktor tersebut menjadi penting untuk menjaga stabilitas 
harga dan pertumbuhan ekonomi yang seimbang. 

Selain pengaruh secara parsial, hasil analisis yang dilakukan juga menunjukkan 
bahwa secara simultan suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar Rupiah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi dalam konteks penelitian 
ini. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut memiliki hubungan yang 
saling terkait dan dapat berdampak secara kolektif terhadap tingkat inflasi. Oleh 
karena itu, dalam menganalisis inflasi, penting untuk memperhatikan dan 
mempertimbangkan pengaruh ketiga variabel tersebut secara bersama-sama. 
Pengaruh suku bunga terhadap inflasi dapat dipahami melalui teori ekonomi yang 
menyatakan bahwa suku bunga yang tinggi dapat menekan minat masyarakat untuk 
meminjam uang atau berinvestasi, sehingga dapat menekan tingkat inflasi (Sakib, 
2021). Di sisi lain, suku bunga yang rendah dapat mendorong pinjaman dan investasi, 
yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat inflasi. Selain itu, jumlah uang 
beredar juga memiliki peran penting dalam menentukan tingkat inflasi (Van, 2019). 
Kenaikan jumlahnya uang tersebar bisa tingkatkan keinginan agregat dalam ekonomi, 
yang condong menggerakkan naiknya harga barang dan jasa, hingga berpengaruh 
dengan tingkat inflasi. Selanjutnya, nilai tukar Rupiah juga dapat mempengaruhi 
tingkat inflasi melalui pengaruhnya terhadap harga barang impor (Nur, 2021). 
Meskipun dalam penelitian ini nilai tukar Rupiah tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan secara parsial, namun perubahan nilai tukar Rupiah tetap perlu 
diperhatikan dalam konteks inflasi secara keseluruhan. 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, diperoleh beberapa temuan 

penting. Secara terpisah, terbukti bahwa suku bunga dan jumlah uang beredar 
memiliki pengaruh yang penting terhadap tingkat inflasi, sedangkan nilai tukar 
Rupiah tidak signifikan dalam mempengaruhinya. Hasil analisis juga menunjukkan 
bahwa secara bersama-sama, suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar 
Rupiah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi. Implikasi dari 
temuan ini adalah bahwa kebijakan moneter dan fiskal yang mempengaruhi suku 
bunga dan jumlah uang beredar dapat digunakan sebagai alat untuk mengendalikan 
tingkat inflasi. Dalam upaya menstabilkan tingkat inflasi, otoritas moneter dapat 
mempertimbangkan pengaturan suku bunga yang tepat guna mengendalikan aliran 
uang dalam perekonomian. Selain itu, pengawasan terhadap jumlah uang beredar 
juga perlu dilakukan secara hati-hati untuk mencegah terjadinya kelebihan likuiditas 
yang dapat mendorong inflasi. Meskipun nilai tukar Rupiah tidak terbukti memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat inflasi dalam rentang waktu penelitian ini, 
peran nilai tukar Rupiah tetap penting dalam konteks stabilitas ekonomi secara 
keseluruhan. Fluktuasi nilai tukar Rupiah dapat mempengaruhi daya saing ekspor 
dan impor, yang pada gilirannya dapat memiliki implikasi terhadap inflasi melalui 
harga barang impor. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengawasan dan kebijakan yang 
tepat untuk menjaga stabilitas nilai tukar Rupiah. 

Dalam rangka mengendalikan tingkat inflasi, disarankan untuk menjaga 
keseimbangan antara suku bunga, jumlah uang beredar, dan nilai tukar Rupiah. 
Otoritas moneter dan fiskal perlu terus memantau dan menganalisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi inflasi secara komprehensif, termasuk faktor-faktor eksternal 
yang dapat mempengaruhi nilai tukar Rupiah. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga 
dapat dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor lain yang 
dapat memengaruhi tingkat inflasi. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
memperluas rentang waktu penelitian, menggabungkan faktor-faktor lain yang 
relevan, dan melibatkan lebih banyak variabel untuk mendapatkan pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang inflasi. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada 
periode waktu yang lebih spesifik atau melibatkan negara lain untuk memperluas 
generalisasi temuan ini. 
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